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1. PENDAHULUAN  

Resin komposit merupakan 

bahan yang sering digunakan sebagai 

bahan tumpatan di Kedokteran Gigi 

karena mempunyai estetika yang baik 

yaitu sewarna dengan gigi[1]. 

Perkembangan terbaru dari resin 

komposit adalah resin komposit 
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Resin komposit nanohybrid adalah salah satu jenis bahan tumpatan 

sewarna gigi yang banyak digunakan karena mempunyai estetik yang 

baik, tetapi mempunyai kekurangan yaitu dapat mengalami 

perubahan stabilitas warna. Perubahan stabilitas warna resin 

komposit nanohybrid salah satunya disebabkan oleh penggunaan 

larutan kumur. Larutan kumur chlorhexidine gluconate 0,2% 

memiliki aktivitas antibakteri dan banyak digunakan tetapi 

menyebabkan diskolorasi bahan tumpatan. Dalam berbagai 

penelitian diketahui tanaman sarang semut (Myrmecodia 

tuberosa)memiliki kandungan antibakteri yang baik pada bakteri 

gram positif maupun negatif, sehingga dapat dijadikan alternatif 

untuk menggantikan chlorhexidine gluconate 0,2%. Tujuan untuk 

mengetahui pengaruh larutan kumur 10% tanaman sarang semut 

(Myrmecodia tuberosa) terhadap stabilitas warna resin komposit 

nanohybrid. Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan 27 

spesimen resin komposit nanohybrid berbentuk disk dengan ukuran 

diameter 10 mm dan tinggi 2 mm,  dibagi ke dalam 3 kelompok 

masing-masing kelompok terdiri dari  9 spesimen. Semua kelompok 

direndam dalam 24 jam aquades lalu diukur nilai perubahan warna 

awal dengan chromameter dan rumus CIE l*a*b*, kemudian 

kelompok A direndam larutan kumur tanaman sarang semut 

(Myrmecodia tuberosa) konsentrasi 10%, kelompok B  dalam 

chlorhexidine gluconate 0,2%, dan kelompok C  dalam aquades. 

Spesimen kemudian dilakukan pengukuran warna akhir dengan 

chromameter dan rumus CIE l*a*b. Hasil uji post hoc dengan least 

significant difference (LSD) menunjukkan antara kelompok A dengan 

kelompok B  memiliki sig=0,293 (sig>0,05), kelompok A dengan 

kelompok C memiliki sig=0,000 (sig<0,05) dan Kelompok B dengan 

kelompok C memiliki sig=0,003 (sig<0,05) sehingga dapat 

disimpulkan larutan kumur 10% tanaman sarang semut (Myrmecodia 

tuberosa) berpengaruh terhadap stabilitas warna resin komposit 

nanohybrid dan tidak ada perbedaan yang signifikan dengan 

chlorhexidine gluconate 0,2%. 
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nanohybrid. Resin komposit 

nanohybrid mengandung monomer 

dimetakrilat, seperti TCD-DI-HEA 

dan UDMA[2]. Resin komposit jenis 

ini mempunyai sifat hidrofilik 

sehingga mempunyai sifat mudah 

menyerap air. Sifat hidrofilik yang 

dimiliki oleh resin komposit juga 

dapat menyerap zat warna dalam 

makanan atau minuman yang 

dikonsumsi, atau segala sesuatu yang 

digunakan didalam rongga mulut 

seperti obat kumur, sehingga dalam 

jangka waktu lama dapat 

menyebabkan perubahan warna pada 

resin komposit[3]. 

Perubahan warna resin komposit 

dapat disebabkan oleh faktor intrinsik 

maupun faktor ekstrinsik. Perubahan 

warna intrinsik melibatkan reaksi 

fisikokimia matriks komposit pada 

permukaan dan lapisan dalam 

material yang dipicu oleh sinar UV, 

energi thermal, dan kelembaban[4]. 

Faktor ekstrinsik perubahan warna 

pada resin komposit termasuk adanya 

stain disebabkan karena adsorpsi atau 

absorpsi zat warna dari luar tubuh 

seperti kopi, teh, nikotin, makanan – 

makanan manis, dan obat kumur[5]. 

Salah satu larutan kumur yang 

banyak digunakan saat ini adalah 

chlorhexidine gluconate 0,2% yang 

memiliki aktivitas 

antibakteri.Chlorhexidine gluconate 

0,2% memiliki sejumlah kekurangan 

seperti rasanya yang kurang enak dan 

dapat menimbulkan sejumlah efek 

samping seperti diskolorisasi gigi 

maupun bahan tumputan seperti resin 

komposit, iritasi mukosa, dan mulut 

kering[6]. Larutan kumur 

chlorhexidine gluconate 0,2% akan 

meresap ke dalam bahan resin 

komposit, kemudian menyebabkan 

degradasi ikatan siloxane melalui 

reaksi hidrolisis dan mulai 

melemahkan ikatan bahan pengisi 

pada interfase matriks resin sehingga 

mengakibatkan air lebih mudah 

masuk ke dalam resin yang 

menyebabkan terjadinya perubahan 

warna[7]. 

Berbagai efek samping yang 

ditimbulkan dari pemakaian bahan 

kimia dalam larutan kumur cukup 

banyak dan signifikan, sehingga 

diperlukan alternatif lain sebagai 

bahan baku pembuatan larutan kumur 

dengan efek samping seminimal 

mungkin, ekonomis, dan berkhasiat[9]. 

Bahan-bahan alam dari bermacam-

macam tanaman dengan berbagai 

kandungan kimia diteliti sebagai 

bahan alternatif pembuatan larutan 

kumur. Tanaman  sarang  semut 

adalah  satu  dari banyak  tumbuhan  

obat  yang  banyak tumbuh  di  daerah 

Indonesia  paling timur, Papua 

(Irian)[8]. Tanaman sarang semut 

banyak mengandung flavonoid, tanin, 

tokoferol, fenolik, dan berbagai 

mineral[10], dan memiliki kandungan 

antibakteri yang baik pada bakteri 

gram positif maupun negative [11]. 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental laboratoris 

murni dengan rancangan penelitian 

pretest - post test control group 

design. Sampel yang digunakan 

adalah resin komposit berbentuk disk 

dengan ukuran diameter 10 mm dan 

tinggi 2 mm. Sampel berjumlah 27 

spesimen yang dibagi dalam 3 

kelompok yaitu kelompok A 

direndam dalam larutan kumur 10% 

tanaman sarang semut (Myrmecodia 

tuberosa), kelompok B direndam 

dalam chlorhexidine gluconate 0,2%, 

dan kelompok C direndam dalam 

aquades dengan masing-masing 

kelompok berjumlah 9 spesimen.  

Langkah - langkah pembuatan 

sampel adalah dengan menyiapkan 

cetakan logam berbentuk disk dengan 
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diameter 10 mm dan tinggi 2 mm lalu 

diaplikasikan resin komposit 

nanohybrid menggunakan plastis 

instrumen dan dikondensasi 

menggunakan kondensor sampai 

penuh. Polimerisasi dilakukan dengan 

cara melakukan penyinaran 

menggunakan light curing unit 

selama 20 detik, dengan arah sinar 

tegak lurus dengan jarak satu lembar 

pita seluloid antara sampel dan 

sumber sinar. Sampel yang telah 

disinar kemudian dikeluarkan dari 

cetakan, kemudian dilakukan  

finishing dan polishing dengan 

finishing fine bur diamond dan 

dipoles menggunakan rubber 

polishing points selama 15 detik. 

Sampel kemudian dilapisi cat kuku 

pada satu permukaan dan  

menyisahkan satu permukaan 

kainnya. 

Seluruh sampel  kemudian diberi 

perlakuan menggunakan 20 ml 

aquades selama 24 jam didalam 

inkubator dengan suhu 37oC untuk 

menyamakan kondisi dengan rongga 

mulut, lalu setelah 24 jam sampel 

dikeluarkan dan dikeringkan 

menggunakan absorbent paper lalu 

diukur nilai warna awal ((ΔE1)  

dengan chromameter dan rumus CIE 

l*a*b*. Sampel kelompok A 

kemudian direndam larutan kumur 

tanaman sarang semut (Myrmecodia 

tuberosa) konsentrasi 10%, kelompok 

B direndam dalam chlorhexidine 

gluconate 0,2%, dan kelompok C 

direndam dalam aquades selama 24 

jam didalam inkubator dengan suhu 

37oC. Seluruh sampel kemudian 

dikeluarkan dan dikeringkan 

menggunakan absorbent paper dan 

dilakukan pengukuran warna akhir 

(ΔE2)  dengan chromameter dan 

rumus CIE l*a*b*. Nilai stabilitas 

warna dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus ΔE* =[(ΔL*)2 + 

(Δa*)2 + (Δb*)2 ] 1/2 , dimana  L* 

adalah lightness berkisar antara 0 dan 

100, a* adalah komponen berwarna 

hijau ke merah yang berkisar antara -

120 dan +120, b* adalah komponen 

berwarna biru ke kuning berkisar 

antara -120 dan +120  dan ΔE adalah 

stabilitas warna. Stabilitas warna 

akhir diperoleh dari selisih 

pengurangan antara hasil 

penghitungan stabilitas warna 

sebelum perendaman (ΔE1) dan 

penghitung stabilitas warna setelah 

perendaman (ΔE2). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian mengenai pengaruh 

larutan kumur 10% tanaman sarang 

semut (Myrmecodia tuberosa) 

terhadap stabilitas warna resin 

komposit nanohybrid yang telah 

dilakukan menunjukkan hasil seperti 

pada Tabel 1, dimana rerata dan 

standart deviasi pada masing-masing 

kelompok adalah sebagai berikut; 

kelompok A (0,025 ± 0,0054), 

kelompok B (0,022 ± 0,0053) dan 

kelompok C (0,014 ± 0,0042).  
Data selanjutnya dilakukan uji 

normalitas menggunakan uji Shapiro-

Wilk dan uji homogenitas menggunakan 

uji Levene’s Test, didapati seluruh 

kelompok menghasilkan nilai signifikansi 

lebih dari 0,05 yang berarti seluruh data 

terdistribusi normal dan homogen atau 

memiliki varians data yang sama. 

Hasil uji normalitas dan 

homogenitas yang telah dilakukan 

memenuhi untuk dilakukan uji 

parametrik One Way Anova. Hasil uji 

One Way Anova disajikan dalam tabel 2. 

Hasil analisis pada Tabel 2 

menunjukkan nilai p<0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

ketiga kelompok perlakuan. Data 

penelitian kemudian diuji analisis 

post hoc dengan uji least significant 

difference (LSD) yang bertujuan 

untuk melihat perbedaan yang 
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significant antar kelompok. Hasil Uji 

post hoc dengan least significant 

difference (LSD) disajikan dalam 

Tabel 3. 

Berdasarkan hasil uji post hoc 

dengan least significant difference 

(LSD) pada Tabel 3 dapat 

disimpulkan bahwa antara kelompok 

A dengan kelompok B tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan (p = 

0,293), sedangkan antara kelompok A 

dengan kelompok C (p = 0,00), dan 

kelompok B dengan kelompok C (p = 

0,003) terdapat perbedaan yang 

signifikan (p<0,05).  

Hasil pada Tabel 3 menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

significan pada kelompok A dan 

kelompok B, karena terdapat 

beberapa mekanisme yang terjadi 

pada kedua kelompok yang dapat 

mengakibatkan terjadinya perubahan 

warna pada resin komposit.  

Perubahan warna pada 

Chlorhexidine gluconate 0,2%  

dipengaruhi oleh sifat hidrofilik dari 

matriks resin komposit. Penyerapan 

air oleh polimer matriks dapat 

melunakkan matriks resin sehingga 

terjadi reaksi hidrolisis yang 

menyebabkan terbentuknya celah 

mikro dan diikuti dengan degradasi 

material. Celah mikro yang terbentuk 

mengakibatkan kekasaran permukaan 

resin komposit meningkat, yang 

selanjutnya dapat menyebabkan 

perubahan stabilitas warna pada resin 

komposit atau bahan tumpatan[15]. 

Sifat asam larutan kumur 

chlorhexidine gluconate 0,2% juga 

dapat menyebabkan perubahan 

stabilitas warna resin komposit. Sifat 

asam menyebabkan banyaknya 

kandungan ion H+ yang  akan 

berdifusi ke dalam matriks resin yang 

menyebabkan ikatan kimia dari resin 

komposit menjadi tidak stabil. Hal ini 

disebabkan karena ion H+ tersebut 

mempunyai kemampuan untuk 

mengikat ion negatif yang ada 

didalam matriks[16], yang diikuti 

degradasi ikatan polimer. Degradasi 

pada ikatan polimer akan 

menyebabkan terjadinya  pelepasan 

bahan pengisi dari resin komposit[12], 

dan menyebabkan ruangan-ruangan 

kosong yang kemudian menjadi jalan 

masuk zat warna ke dalam resin 

komposit sehingga terjadi perubahan 

warna[13].  

Kandungan alkohol dalam 

chlorhexidine gluconate 0,2%, 

merupakan salah satu factor yang 

dapat menyebabkan perubahan 

stabilitas warna. Alkohol dalam 

larutan kumur dapat meresap masuk 

ke dalam matrik resin dan 

menyebabkan kerusakan pada 

permukaan polimer resin komposit, 

sehingga rantai polimer akan 

membesar dan menyebabkan 

terlepasnya monomer. Proses ini juga 

dapat menyebabkan terjadinya 

degradasi resin komposit karena 

pelunakan permukaan dan hilangnya 

sebagian matriks polimer[18]. Hal ini 

kemudian dapat menyebabkan 

terjadinya difusi air ke dalam resin 

komposit sehingga dapat 

mengakibatkan menurunnya sifat fisik 

resin komposit seperti perubahan 

warna[19].. 

Perubahan warna yang terjadi 

pada kelompok dengan perendaman 

larutan kumr tanaman sarang semut 

melalui beberapa mekanisme. Pada 

larutan kumur tanaman sarang semut 

(Myrmecodia tuberosa) perubahan 

stabilitas warna yang terjadi pada 

sampel resin komposit nanohybrid 

dapat disebabkan karena sifat 

hidrofilik resin komposit sehingga 

mudah menyerap air dan zat warna 

secara perlahan-lahan[12], melalui 

mekanisme absorbsi air yang terjadi 

pada proses difusi matriks resin 
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komposit[17]. Senyawa tanin dalam 

larutan kumur tanaman sarang semut 

(Myrmecodia tuberosa) juga memiliki 

polaritas yang rendah sehingga 

memungkinkan tanin berpenetrasi ke 

dalam matriks polimer melalui proses 

difusi[15]. Proses difusi dan absorbsi 

zat warna dari kandungan tanin pada 

sarang semut tersebut kemudian 

menyebabkan sampel resin komposit 

nanohybrid dalam penelitian 

mengalami diskolorisasi menjadi 

kuning hingga kecoklatan[14]. 

Kandungan tanin dalam larutan 

kumur tanaman sarang semut 

(Myrmecodia tuberosa) juga bersifat 

akumulatif pada daerah yang terdapat 

celah mikro di antara matriks polimer, 

yang kemudian akan menyebabkan 

penurunan sifat fisik dari resin yaitu 

terjadinya perubahan stabilitas 

warna[16]. 

Pada penelitian ini, larutan 

kumur 10% tanaman sarang semut 

(Myrmecodia tuberosa) dan 

chlorhexidine gluconate 0,2% 

mempunyai nilai stabilitas yang tidak 

berbeda secara signifikan. Hal ini 

kemungkinan disebabkan oleh karena 

masing - masing larutan kumur 

memiliki mekanisme yang hampir 

sama, sehingga terjadi peubahan 

stabilitas warna. Perubahan stabilitas 

warna pada larutan kumur 

chlorhexidine gluconate 0,2% 

disebabkan oleh sifat hidrofilik dari 

resin komposit, sifat asam dari larutan 

kumur dan kandungan alkohol dalam 

larutan kumur yang dapat meresap 

masuk kedalam matriks dan 

menyebabkan kerusakan pada 

permukaan polimer resin sehingga 

terjadi degradasi material yang 

kemudian terbentuk celah mikro, dan 

terjadi proses difusi air yang 

menyebabkan menurunnya stabilitas 

warna dari resin komposit, sedangkan 

pada larutan kumur tanaman sarang 

semut (Myrmecodia tuberosa) 

perubahan stabilitas warna yang 

terjadi disebabkan karena sifat 

hidrofilik resin komposit yang mudah 

menyerap air dan zat warna melalui 

mekanisme absorbsi air yang terjadi 

pada proses difusi matriks resin 

komposit, kandungan tanin dalam 

larutan kumur tanaman sarang semut 

serta polaritas yang rendah dari tanin 

yang memungkinkan tanin 

berpenetrasi ke dalam matriks 

polimer melalui proses difusi, dan 

masuk kedalam daerah yang terdapat 

celah mikro yang akan menyebabkan 

penurunan sifat fisik dari resin yaitu 

terjadinya perubahan stabilitas warna. 

Jenis resin komposit yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

nanohybrid dengan polimer matriks 

resin komposit seperti TEGDMA, 

Bis-GMA, UDMA pada resin 

komposit memiliki sifat hidrofilik 

yang mudah menyerap air[17]. 

Penyerapan air oleh polimer matriks 

dapat melunakkan matriks resin 

sehingga terjadi reaksi hidrolisis yang 

menyebabkan terbentuknya celah 

mikro dan diikuti dengan degradasi 

material. Celah mikro yang terbentuk 

mengakibatkan kekasaran permukaan 

resin komposit meningkat, yang 

selanjutnya dapat menyebabkan 

perubahan stabilitas warna pada resin 

komposit atau bahan tumpatan[15].   

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa antara 

kelompok A sampel yang direndam 

dalam larutan kumur 10% tanaman 

sarang semut (Myrmecodia tuberosa) 

dengan kelompok B sampel yang 

direndam dalam chlorhexidine 

gluconate 0,2%  memiliki sig=0,293 

(sig<0,05) sehingga dapat dikatakan 

tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan, sedangkan antara 

kelompok A sampel yang direndam 

dalam larutan kumur 10% tanaman 
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sarang semut (Myrmecodia tuberosa)  

dengan kelompok C sampel yang 

direndam dalam aquades memiliki 

sig=0,000 (sig<0,05) dan Kelompok 

B sampel yang direndam dalam 

chlorhexidine gluconate 0,2% dengan 

kelompok C sampel yang direndam 

dalam aquades memiliki ni sig=0,003 

(sig<0,05) sehingga keduanya 

memiliki perbedaan yang signifikan. 

4. PENUTUP 
a. Larutan kumur 10% tanaman 

sarang semut (Myrmecodia 

tuberosa) berpengaruh terhadap 

stabilitas warna resin komposit 

nanohybrid.  

b. T

idak ada perbedaan pengaruh 

yang signifikan antara larutan 

kumur 10% tanaman sarang 

semut (Myrmecodia tuberosa) 

dengan kelompok kontrol 

positif terhadap stabilitas warna 

resin komposit nanohybrid. 
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